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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
1. Kualitas pelayanan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) di
Puskesmas Kunto Darussalam
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti tentang
kualitas pelayanan puskesmas pada pasien peserta Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) kesehatan di Puskesmas Kunto Darussalam, maka
dapat dikemukakan bahwa pelayanan di Puskesmas Kunto Darussalam sudah
terlaksana namun pencapaiannya belum maksimal. Pelayanan dari Puskesmas
ini masih banyak terdapat kekurangan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
indicator variable kualitas pelayanan kesehatan yang belum tercapai
Dilihat dari indicator prosedur administrasi disini masih belum seperti
yang dijanjikan. Pasien masih mengeluh dengan prosedur yang ada.
Selanjutnya indicator sikap petugas disini masih kurang tanggap terhadap
pasien karena masih banyak petugas yang acuh. Kemudian dari indicator
pelayanan dan waktu dalam memeberikan pelayanan kesehatan puskesmas
ini sudah menjalakan tugasnya dengan baik, tetapi belum berjalan dengan
maksimal sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sehingga masih ada

pasien yang belum merasa puas dengan pelayan di puskesmas ini. Dari pihak
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puskesmas telahmemeberikan pelayanan kesehatan yang baik tanpa membeda-
bedakan status sosial dari setiap pasien yang berobat. Namun dilihat dari
keramahan petugas masih ada beberapa petugas yang acuh terhadap pasien.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelayanan di puskesmas
Kunto Darussalam sudah memenuhi beberapa indikator yang ada sesuai
dengan beberapa peraturan yang ada namun belum sepenuhnya terlaksana
dengan maksimal. Masih banyak terdapat kekurangan di puskesmas ini dalam
memeberikan pelayanan. Ini adalah beberapa faktor yang terlihat dalam
penelitian ini.
2. Faktor-faktor yang memepengaruhi pelayanan public di Puskesmas Kunto
Darussalam yaitu :
1. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasaran yang ada di puskesmas ini belum terlalu lengkap.
Masih ada beberapa peralatan medis yang dibutuhkan oleh puskesmas ini.
2. Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber daya manusia sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan maka perlu
diadakannya pelatihan-pelatihan bagi pegawai.
3. Kepemimpinan
Kepemimpinan yang baik sangat diperlukan bagi sebuah lembaga yang
memeberi pelayanan publik. Untuk mewujudakan pelayanan yang

berkualitas. Dengan beberapa hal yang bias dilakukan oleh pemimpin



124

adalah menganggap bawahan seperti rekan kerja bukan seperti atasan
dan bawahan. Tugas pemimpin adalah sebagai pemotivasi bagi semua
pegawai agar semangat kerja pegawai meningkat sehingga menciptakan
kualitas pelayanan yang baik.
6.2 Saran
Dari hasil penelitian mengenai kualiatas pelayanan Badan Penyelenggara

Jaminan Sosial (BPJS) di Puskesmas Kunto Darussalam penulis memeberikan

saran sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara memeberikan pelatihan-
pelatihan terhadap pegawai puskesmas ini. Sehingga pegawai memeberikan
pelayanan yang baik kepada pasien. Pegawai juga harus memeberikan
pelayanan dengan sikap yang ramah dan sopan agar pasien yang berobat
merasa nyaman untuk berobat ke puskesmas ini. Karena pelayanan dari
petugas yang ramah dan sopan akan menciptakan pelayanan yang
maksimal.

2. Selain itu untuk meningkatkan kualitas pelayanan di puskesmas Kunto
Darussalam sarana dan prasananya harus dilengkapi lagi. Seperti alat-alat
medis yang sangat dibutuhkan untuk pemeriksaan terhadap pasien,
sehingga memeberikan jaminan kepda pasien yang berobat ke puskesmas
ini. Dengan cara ini juga dapat meningkatkan kualiatas pelayanan
kesehatan yang baik. Upaya meningkatkan kualitas pelayanan fasilitas

pelayanan kesehatan rujukan yang memenuhi standard dan meningkatkan
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pelayanan. Demi mewujudkan pemberian jaminan kesehatan yang merata

dan tingkat kesehatan masyarakat yang tinggi.



